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DAFTAR ISTILAH 

 

Arsitektur 

vernakular 

: arsitektur yang terbentuk dari proses yang berangsur 

lama dan berulang-ulang sesuai dengan perilaku, 

kebiasaan, dan kebudayaan di tempat asalnya. 

Atmosfer : yang melingkupi sebuah planet, termasuk bumi, dari 

permukaan planet tersebut sampai jauh di luar angkasa. 

Bronjong : Tingkatan tertinggi pada atap rumah Tradisional Jawa. 

Emper : Atap pada serambi (di samping, di muka, atau di 

belakang rumah atau bangunan), atap tambahan yang 

bersambung pada rumah induk; sengkuap. 

Environment 

meter 

: alat yang menggabungkan termometer, kelembaban 

meter, lux meter, sound level meter, anemometer semua 

ke dalam satu tester. 

Kuncung : Bangunan terdepan dari rumah tradisional jawa. Lantai 

kuncung lebih rendah dari lantai pendopo, berfungsi 

sebagai tempat pemberhentian kendaraan tamu atau 

pemilik rumah, sedangkan lantai kuncung yang sebidang 

denan lantai pendopo berfungsi sebagai tempat bersantai 

pemilik rumah dan tamu, serta berfungsi sebagai tempat 

pertunjukan yang dapat dinikmati masyarakat yang hadir 

di halaman rumah. 

Omah dalem : Ruang Utama pada Rumah Tradisional Jawa 

Pawon : Dapur. Letaknya ada di belakang dalem ageng 

berhadapan dengan gatri yang dipisahkan dengan 

halaman terbuka. Selain untuk memasak, pawon juga 

untuk menyimpan peralatan dapur bahkan kadang juga 

untuk meyimpan bahan dasar makanan. 

Pemanasan 

global 

: suatu proses meningkatnya suhu rata-rata atmosfer, laut, 

dan daratan bumi. 
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Penanggap : Tingkatan atap yang berada di antara bronjong dan 

emper pada rumah Tradisional Jawa. 

Pendopo : bangunan tunggal yang terletak di bagian terdepan 

rumah, beraksitektur jawa, sebagai tempat menerima 

tamu, umumnya terpisah dari rumah induk. 

Pengeret : pengait soko guru diatas sunduk yang terkait dengan 

blandar. 

Pringgitan : lorong penghubung (connection hall) antara pendapa 

dengan omah njero. bagian pringgitan ini sering 

difungsikan sebagai tempat pertunjukan wayang kulit / 

kesenian / kegiatan publik. emperan adalah teras depan 

dari bagian omah-njero. teras depan yang biasanya 

lebarnya sekitar 2 meter ini merupakan tempat 

melakukan kegiatan umum yang sifatnya nonformal 

Radiasi : perpindahan kalor (panas) tanpa memerlukan zat 

perantara. 

Simulasi : suatu proses peniruan dari sesuatu yang nyata beserta 

keadaan sekelilingnya. 

Software : istilah khusus untuk data yang diformat, dan disimpan 

secara digital, termasuk program komputer, 

dokumentasinya, dan berbagai informasi yang bisa 

dibaca, dan ditulis oleh computer. 

Termal : sebuah kolom udara naik pada ketinggian 

rendah atmosfer bumi 

Umah jero/ 

sotong 

: disebut juga sebagai omah-mburi, dalem ageng atau 

omah. kata omah dalam masyarakat jawa juga 

digunakan sebagai istilah yang mencakup arti 

kedomestikan, yaitu sebagai sebuah unit tempat tinggal. 
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